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Bahasa merupakan salah satu media yang sangat penting yang dibutuhkan manusia
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga pada sisi lain, dia menuntut penggunanya dan
orang-orang yang berkomunikasi dengan mereka untuk menguasai bahasa tersebut pada
tingkat komunikatif yang tergambar pada lahirnya metode langsung.

Dan penelitian ini berusaha untuk menyajikan data mengenai salah satu Ponpes yang
menerapkan metode langsung dalam pengajaran bahasa arab sebagai bahasa kedua. Adapun
tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah pengetahuan yang jelas mengenai
proses penerapan metode langsung di ponpes dan problematika yang dihadapi dan langkah
apa saja yang ditempuh untuk perbaikan berkesinambungan.

Adapun subjek penelitian ini adalah pengajar Muhadatsah dan santri pondok
pesantren Ibnu Masud, adapun objek penelitian adalah penerapan metode langsung, dan
untuk menggali data, maka peneliti menggunakan teknik: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dan untuk pengolahan data maka peneliti berusaha menggalinya dengan cara
validasi hasil data kemudian mengelompokkannya, dan kemudian menganalisanya dengan
metode analisis deskriptif, kemudian menarik kesimpulan dengan metode deduktif dengan
cara menarik kesimpulan dari khusus ke umum.

Berdasarkan penelitian yang telah lewat diketahui bahwa penerapan metode
langsung menggunakan kurikulum situasional, yang manabahan ajar di dalamnya
berdasarkan keadaan-keadaan tertentu, adapun problematika bisa dibagi dua: problem
linguistic dan non linguistic, yang pertama bisa diatasi dengan latihan yang banyak mengenai
keterampilan bahasa, sedangkan yang kedua bisa diatasi dengan menumbuhkan rasa ingin
tahu yang kuat pada diri santri dan menjauhkan berbagai macam yang bisa melemahkan
semangat santri



